RENUNGAN

MEWARISKAN KETEKUNAN DAN KESETIAAN
2 TIMOTIUS 2:1-13

Setiap orang pasti pernah merasa lelah. Ada kalanya kita sudah melakukan
sesuatu dengan sungguh-sungguh, tetapi hasilnya belum terlihat. Dalam pelayanan,
pekerjaan, keluarga, bahkan dalam kehidupan iman, kita bisa sampai pada titik
bertanya, “Sampai kapan harus terus melakukan ini?”

Paulus juga tahu bahwa mengikuti Tuhan bukanlah sesuatu yang selalu mudah.
Karena itu, kepada Timotius ia berkata, “Jadilah kuat oleh kasih karunia dalam Kristus
Yesus.” Paulus tidak mengatakan bahwa Timotius tidak akan mengalami kesulitan.
Justru ia mengingatkan Timotius untuk tetap bertahan dan setia. Menariknya, Paulus
tidak hanya meminta Timotius untuk menjaga imannya sendiri. Apa yang sudah
diterimanya harus diteruskan kepada orang lain. Artinya, ketekunan dan kesetiaan juga
perlu diwariskan.

Tanpa kita sadari, sebenarnya kita sedang mewariskan sesuatu setiap hari. Anak-
anak melihat bagaimana orang tuanya menghadapi masalah. Teman melihat
bagaimana kita tetap menjalankan tanggung jawab meskipun sedang lelah. Orang-
orang dalam pelayanan melihat apakah kita tetap hadir ketika keadaan tidak sesuai
dengan harapan. Mungkin kita merasa bahwa apa yang kita lakukan hanyalah hal kecil.
Datang tepat waktu, menyelesaikan tanggung jawab, tetap membantu meskipun tidak
dipuji, atau tetap melayani ketika sedang tidak bersemangat. Tetapi justru dari hal-hal
sederhana itulah orang lain belajar tentang arti kesetiaan. Kesaksian hidup kita itu
adalah khutbah yang paling dilihat orang.

Paulus menggambarkan seorang prajurit, atlet, dan petani. Mereka sama-sama
tahu bahwa sesuatu yang berharga membutuhkan proses dan ketekunan. Hari ini,
mungkin kita belum melihat hasil dari kesetiaan kita. Tidak apa-apa. Tuhan melihat
prosesnya. Yang penting, jangan berhenti hanya karena lelah. Kiranya hidup kita tidak
hanya menjadi cerita tentang apa yang pernah kita terima, tetapi juga tentang apa
yang kita teruskan kepada orang lain: iman, ketekunan, dan kesetiaan. Tuhan
memberkati

-+ 4+




